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[11. Vokal Pendek
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masing-masing dengan tanda garis di atasnya.
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VIl. Hamzah
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vokalnya, seperti L, ditulisraba’ib.
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ABSTRAK

Ria ratna ningtyas, NIM. 50324022. 2026. Efektivitas project-based |earning
(pjbl) berbasis ayat kauniyah al-qur’an dalam meningkatkan literasi sains siswa
mi ambokembang 01. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. Pascasarjana Universitas ISlam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing (1). Dr Nur Kholis, M.A. pembimbing (2). Dr. Umi
Mahmudah, M.Sc., Ph.D.

KataKunci: Project-Based Learning, Ayat Kauniyah, literasi sains, madrasah
ibtidaiyah, efektivitas pembel ajaran.

Literasi sains merupakan kompetensl penting yang perlu dikembangkan
pada siswa madrasah ibtidalyah. Namun, kemampuan literasi sains siswa masih
perlu ditingkatkan melaui pembelaaran yang aktif dan terintegrasi dengan nilai-
nilai Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi,
peningkatan, dan efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) berbasis Ayat
Kauniyah dalam meningkatkan literasi sains siswaMl.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experiment dan desain pretest-posttest control group design. Penelitian dilakukan
di Ml Walisongo Ambokembang 01 Kabupaten Pekalongan terhadap 24 siswa
yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Data diperoleh melalui
tes pretest dan posttest, kemudian dianalisis secara deskriptif dan menggunakan
uji ANCOVA.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwamodel PjBL berbasis Ayat Kauniyah
dapat diimplementasikan dengan baik dan meningkatkan rata-rata literasi sains
kelompok eksperimen dari 46,25 menjadi 82,50, sedangkan kel ompok kontrol dari
45,83 menjadi 58,33. Hasil uji ANCOVA memperoleh nilai F = 570,758, p <
0,001, dan Partial Eta Squared = 0,965, yang menunjukkan bahwa mode! tersebut
berpengaruh sangat besar terhadap peningkatan literasi sains siswa. Dengan
demikian, model PiBL berbasis Ayat Kauniyah efektif diterapkan dalam
pembelgjaran IPA di madrasah ibtidaiyah dan disarankan untuk digunakan pada
materi maupun jenjang pendidikan lainnya.



ABSTRACT

Ria ratna ningtyas, NIM. 50324022. 2026. The effectiveness of project-based learning
(PJBL) based on Kauniyah Al-Qur'an verses in increasing the scientific literacy of Mi
Ambembang students 01. Thesis of the Madrasah | btidaiyah Teacher Education Master's
Study Program. Postgraduate Program at K.H. State Islamic University Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Guide (1). Dr Nur Kholis,

M.A. supervisor (2). Dr. Umi Mahmudah, M.Sc., Ph.D.

Keywords: Project-Based Learning, * Ayat Kauniyah*, scientific literacy,

*madrasah ibtidaiyah*, |earning effectiveness.

Scientific literacy is a crucial competency that needs to be developed in

*Madrasah |btidaiyah* (Islamic elementary school) students. However, students
scientific literacy skills still require improvement through active learning integrated with
Islamic values. This study aims to describe the implementation, improvement, and
effectiveness of a Project-Based Learning (FjBL) model based on *Ayat Kauniyah*
(signs of God in the universe) in enhancing the scientific literacy of *Madrasah
Ibtidaiyah* students.

This study employs a quantitative approach using a quasi-experimental method
and a pretest-posttest control group design. It was conducted at M| Walisongo
Ambokembang 01, Pekalongan Regency, involving 24 studentsdivided into experimental
and control_groups. Data were collected through pretests and posttests and subsequently
analyzed using descriptive statistics and the ANCOVA test.

The research results indicate that the *Ayat Kauniyah*-based PjBL model can be
effectively implemented and raises the average scientific literacy of the experimental
group from 46.25 to 82.50, whilethe control ‘group improved from

45.831058.33. ANCOVA analysisyielded an F-value of 570.758 (p < 0.001) and a Partia
Eta Squared of 0.965, demonstrating that the model has a substantial impact on enhancing
students' scientific literacy. Consequently, the *Ayat Kauniyah*-based PiBL model is
effective for science instruction in *Madrasah |btidaiyah* and is recommended for use
with other subject matter and at other educational levels.
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BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Literasi sains adalah kemampuan fundamental esensial untuk peserta didik di
semua jenjang pendidikan di abad ke-21 (Muslihah & Suryandi, 2025). Definis
literasi sains menurut Programme for International Student Assessment (PISA)
tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan ilmiah, namun kecakapan kritis
dalam mengidentifikas pertanyaan tilmiah, bukti-bukti ilmiah, dan menarik
kesimpulan yang logis. Output-nya, peserta didik menjadi bijaksana berkenaan
dengan alam dan perubahan-akibat aktivitas manusia (Safar et al., 2023).

Tuntutan ini semakin mendesak mengingat umat manusia kini memasuki era
Anthropocene, suatu periode perubahan signifikan pada sistem Bumi yang dipicu
oleh pengaruh manusia. Oleh karenaitu, pengetahuan tentang sains menjadi krusia
di tingkat individu, regional, maupun global untuk mengatasi dampak lingkungan,
menuntut pembentukan kesadaran dan agen lingkungan yang kuat dalam diri
pesertadidik (Hakim et al., 2025).

PISA menekankan bahwalliterasi sains harusdiukur melalui tigakonteks utama,
yaitu Personal, Lokal/Nasional, dan Global (OECD, 2025). Untuk menguasai
kompetensi ini, peserta didik tidak mesti membutuhkan pengetahuan saintifik tapi
dituntut juga mengembangkan identitas sains (kemampuan menilai perspektif
ilmiah dan pendekatan penelitian) serta elemen afektif seperti kepedulian terhadap
lingkungan (OECD, 2025). Hal ini mengindikas kan bahwa penilaian literasi sains
harus berorientasi pada penguasaan kecakapan hidup dan kemampuan berpikir,

alih-alih semata-mata penguasaan materi sains (Irsan, 2021).

Meskipun urgensi literasi sains diakui secara luas, capaian siswa Indonesia
dalam asesmen internasiona %nenunjukkan adanya tantangan besar. Hasil dari
asesmen internasional seperti PISA dan Trends in International Mathematics and
Science Sudy (TIMSS) secara konsisten menggarisbawahi rendahnya kompetensi
literasi siswadi Indonesia (Irsan, 2021).



Indonesia mengalami sedikit perbaikan peringkat pada PISA 2022, Indonesia
masih diklasifikasikan sebagai negara dengan performarendah (Afryansyah et dl.,
2025). Ketidakterlibatan Indonesiadalam siklus TIM SS baru-baru ini juga semakin
memperlihatkan perlunyareformasi pendidikan yang mendalam (Afryansyah et .,
2025).

Masaahini tidak hanya persoal an statistik semata namun jugagejaladari proses
pembelgjaran yang belum mampu mendorong kompetensi berpikir tingkat tinggi.
Analisis terhadap capaian literasi ilmiah spesifik, misalnya, menunjukkan bahwa
siswa memiliki persentase yang sangat rendah dalam keterampilan kunci, seperti
mengidentifikasi argumen ilmiah yang valid (34%) dan mengevauas penggunaan
informasi ilmiah (14%) (Ridwan & Ramdhan, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa
metode pembelgjaran yang ada cenderung gagal menghubungkan pengetahuan
sains dengan kemampuan aplikas dalam situasi nyata, padahal inilah inti dari
literasi sains sesual kerangka PISA (Safar et al., 2023). Rendahnya capaian ini
memerlukan intervensl pedagogis yang terintegrasi dan kontekstual.

Tantangan Status Literasi Sains Indonesia dapat disintesiskan sebagaimana
dipaparkan dalam tabel berikut:

Table 1.1 Status Tantangan Literasi Sains Siswalndonesia (K onteks Global dan
Madrasah)

Asesmen [ |Status Capaian Indonesia Implikas
Indikator Kunci 0 Kesenjanga

Pedagogis

PISA Performa rendah, meskipunKegagalan
(Programme for  jada sedikit peningkatan 2022 memfasilita
Internation ((berada di kelompok bawah)s kemampuan siswa dalam
al Student (Afryansyah et al., 2025).  |menggunakan pengetahuan
A ssessment) sains  untuk  membuat
keputusan berbasis

informasi.




TIMSS (Trends
in International
Mathematics and
Science Study)

Performa rendah
dan
memerlukan
reformas

penguasaan  konten  dan
proses sains yang kurang

(Safer et d.,

pendidikan, mengindikasikanm pembelgjaran terintegras

Menunjukkan

perluny
a
pengembangan

progra

dan kontekstual .

Capaian Iigfgr.]tase rendah dalamPembelgaran belum
Keterampilan mengidentifikas berorientasi pada
Literas [Imiah argume [penguasaan kecakapan
(Indikator nilmiahyang valid (34%) danhidup  dan  kemampuan
Spesifik) mengeval uasi informasiberpikir kritis.

ilmiah

(14%) (Safar et al., 2023).
AKMI Inisiatif  strategis, namunPerlu  kolaborasi  untuk

(Asesme implementas mengoptimalkan literasi

n Kompetens menghada [sains madrasah, selaras
Madrasah pi tantangan  teknis . dandengan
Indonesia) ti ndak enam literasi dasar global.

lanjut (Safar et al., 2023).

Rendahnya kompetensi literasi sains ini merupakan tantangan yang

signifikan, tidak terkecuali di lembaga pendidikan Islam, termasuk madrasah yang

menjadi fokus penelitian ini. Padajenjang dasar, studi menunjukkan bahwa definisi
dari literasi sains sains siswa Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI),
terutama yang terkait dengan.

kemandirian dan pemecahan masalah, masih berada pada tingkat yang
rendah (Muslihah & Suryandi, 2025).
Pemerintah melalui Asesmen Kompetenss Madrasah Indonesia (AKMI)
telah berupaya untuk meningkatkan literas sains siswa madrasah (Y usrianum &



Nurmawati, 2022). AKMI dipandang sebaga langkah strategis yang mencakup
literasi sains, numerasi, dan literas membaca, yang selaras dengan enam literas
dasar global. Namun, inisiatif ini masih menghadapi tantangan implementasi yang
memerlukan perhatian serius, seperti kesigpan teknis, keterbatasan infrastruktur,
dan kurangnya tindak lanjut yang optimal terhadap hasil asesmen (Y usrianum &
Nurmawati, 2022). Situasi ini menegaskan bahwa reformasi harus berfokus pada
inovasi pedagogis di tingkat kelas, khususnya pada mata pelgjaran IPA/Sains.

Madrasah Ibtidaiyah (M1) memiliki mandat pendidikan yang unik, yaitu
mengembangkan manusi a secara holistik, yang mencakup keunggulan spiritual dan
intelektual, berakar pada wahyu llahi (Afryansyah et a., 2025). Namun, seringkali
kurikulum dan praktik pengajaran sains di madrasah cenderung bersifat dikotomis,
di mana ilmu pengetahuan alam (IPA) digarkan terpisaeh dari pendidikan agama
Islam (PAI).

Ketika ilmu pengetahuan diposisikan sebagal entitas yang netral atau
sekuler, hal ini dapat menghambat pembentukan Scientific Identity yang beretika,
yang merupakan komponen penting dari kerangka PISA (OECD, 2025). Ini
berbalik dengan tinjauan keagamaan Islam yang merupakan agama holistik.
Scientific._identity mengaburkan keilmuan sains_menjadi kering dari piranti

sepiritual .

Oleh karenaitu, pendidikan madrasah membutuhkan paradigmakonseptual
yang menolak dikotomi pengetahuan agama (Ayat Qauliyah) dan pengetahuan alam
(Ayat Kauniyah), memastikan bahwa ilmu pengetahuan menjadi media yang
memperkuat kesadaran akan kebesaran Sang Pencipta.

Untuk M1 Ambokembang 01, tantangan ini berarti solusi pedagogis yang
diterapkan tidak hanya harus efektif secara kognitif (meningkatkan skor literasi),
tetapi juga secara afektif dan spiritua. Model pembelgjaran harus mampu
mengubah kegiatan sains menjadi proses tafakur (perenungan), di mana setiap
hukum alam yang dikaji adalah bukti keberadaan dan keagungan Allah.

Untuk mengatasi rendahnya literas sains yang berakar pada pembelgjaran



yang tidak kontekstual, Project-Based Learning (PjBL) adalah salah satu model
pembelgaran relevan yang inovatif. PjBL adalah pendekatan pengagaran yang
didasarkan pada kegiatan pembelaran aksi nyata, secara konseptual tentang
kehidupan sehari-hari peserta didik (Adriadi et al., 2025). Model PiBL memiliki
syarat siswa agar aktif mengumpulkan dan mengintegrasikan data terbaru yang
didapat berdasarkan pengalaman dunia nyata, umumnya melalui pemecahan
masal ah secara kol aboratif dalam periode waktu tertentu (Permatasari et a., 2023).

Proses PiBL melibatkan serangkaian langkah sistematis, mulai dari
penentuan pertanyaan inti (essential question), perencanaan proyek, penjadwalan,
pemantauan kemajuan, hingga pentlaian dan evaluas hasil (Irsan, 2021). Project-
Based Learning terbukti-efektif karena model ini menggeser fokus dari transmisi
informas pasif ke investigas dan penyelidikan aktif  (konstruktivisme). PjBL
secara alami sangat sesua untuk meningkatkan literasi sains karena literasi sains
menuntut pengaplikasian pengetahuan dalam situasi nyata (Irsan, 2021).

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun PjBL terbukti efektif secara
pedagogis untuk keterampilan ilmiah, PjBL konvensional mungkin tidak
sepenuhnya menjawab kebutuhan pendidikan madrasah. Agar efektif dalam
konteks Islam, model PiBL harus diadaptasi untuk secara eksplisit menumbuhkan
sikap spiritual (spiritual attitudes) dan etika lingkungan yang kuat, yang seringkali
diabaikan dalam penerapan PjBL yang murni berbasis STEM sekuler (Hakimet al.,
2025).

Pendidikan Islam menekankan integrasi pengetahuan yang seimbang antara
Qauliyah dan Kauniyah untuk mencapai perkembangan manusia secara holistik.
unggul secara spiritual dan intelektual (Alamsyah et al., 2024). Dalam pandangan
epistemologis Islam, sains harus dikgji dengan kesadaran bahwa setiap hukum alam
adalah manifestasi dari Sang Pencipta (Alamsyah et a., 2024). Oleh karena itu,
Ayat Kauniyah berfungs sebagai pelengkap yang memperkuat kebenaran dan
keagungan Allah yang termuat dalam wahyu tertulis.

Integrasi antara ayat-ayat kauniyah dengan mata pelgaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar/madrasah adalah bagian esensial dalam
upaya Islamisasi sains (Wijayanti, 2023). Tujuan utama integrasi ini adalah untuk



menunjukkan bahwa sains dan agama dapat saling melengkapi, memperkaya
pemahaman siswa tentang fenomena alam dari perspektif spiritual (Wijayanti,
2023).

Kombinasi ini menjamin bahwa pembelgjaran sains dimulai dengan tema-
tema mengena ayat-ayat kauniyah (misalnya, penciptaan, lingkungan), yang
berfungs untuk menguatkan iman siswa sekaligus memfasilitass pemahaman
konsep ilmiah (Nurlaela, 2025). Pendekatan ini

selaras dengan kajian yang menunjukkan bahwa penggabugngan filsafat sainslslam
dengan model pembelgjaran inovatif seperti PPBL/STEM dapat menghasilkan
proses belgjar yang lebih holistik (Putri et al., 2024).

PIBL berbasis Ayat Kauniyah secara efektif menjembatani dikotomi dan
memastikan bahwa peningkatan literasi sains berjalan beriringan dengan penguatan
sikap spiritual (Sholehuddin et al., 2025). kerangkaintegrasi ini dapat dilihat secara
operasional dalam setiep tahapan sintaks PjBL:

Table2: Kerangka Integrasi Epistemol ogi Ayat Kauniyah dalam Sintaks FjBL

Sintaks PjBL|Fungsi Integras Ayat Capaian
(Model Pedagogi Kauniyah Holistik
Konvensional s (PjBL) (Filosofis’lKontekstua(Literas Sains &
) ) Spiritual)
1 Memulai Menghubungkan Pemahaman
Penentua denga fenomena aam (isuKonteks
n Pertanyaan |n masalah ekologis, (Lokal/Global) dan
Esensia otentik/fenomena penciptaan) dengan  Motivasi  spiritual
dunia nyata. tanda- (Tafakur)  (Hakim
tanda et
kebesaran Allah. al., 2025).




2. PerencanaanM erancang Menggunakan  sainsPeningkatan
dan  Jadwalpenyelidikan/eksperim jsebagai media untukK eterampilan
Proyek en berbasis data. menyingkap  maknaProses Sains
Ayat Kauniyah; sains(penyelidikan) dan
menjadi pintupemahaman akan
masuk keteraturan
ﬁgrhnahaman pesankosmik.?
3. PeloksanaanSiswa  aktif dan Merl{gi nternalisas  Pengembangan
Proyek kolaboratif peran manusial dentitas Sans
(Penyelidikan) jmengumputkan  bukti sebaga (Science ldentity)
ilmiah. [ dan Agen
Khalifah Lingkunga
(penjag |n (Environmental
a alam),Agency) (S et 4.,
menumbuhkan 2025).
tanggung jawab)
ekologis.
4. Evaluas ~ Mengukur - Mengaitkan hasi| Peningkatan
dan Refleks  n temuan (hukum alam)Scientific
Hasil kompetens dandengan Literac
kemampuan kebenaraly
menggunakan  buktin  wahyu (Ayatdan
ilmiah. Qauliyah), menolak Penguata
dikotomi n Keimanan
pengetahuan. (Holistic

Excellence).(Nurlagl
a,

2025)




Meskipun model Project-Based Learning (PiBL) secara umum diakui
efektif dalam meningkatkan literasi sains di sekolah dasar dan secara konseptual
urgens integrasi Ayat Kauniyah telah didiskusikan dalam konteks Islamisasi sains,
masih terdapat kekosongan signifikan dalam penelitian empiris di Indonesia
sekaligus menjadi gap dalam penelitianini.

Kesenjangan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya penelitian
kuantitatif yang secara eksplisit menguji efektivitas model PjBL yang secara ketat
berbasis Ayat Kauniyah sebagai variabel independen terhadap peningkatan literasi
sains siswa madrasah (sebaga  variabel. dependen). Penelitian-penelitian
sebelumnya berfokus mengena bagaimana efektivitas PiBL dan pendlitian lainya
hanya konseptual bagaimana ayat kauniyah pada kurilum, belum ada penelitian
sebelumnuya yag menggabungkan kedua hal tersebut.

Tujuan penélitian ini adalah mengis kesenjangan melalui pembuktian
empirisyang kuat. Penelitian ini akan mengukur seberapaefektif integrasi filosofis-
pedagogisini dapat menghasilkan |ulusan madrasah yang unggul secaraintelektual,
yang pada akhirnya dapat menjadi model terapan untuk peningkatan kualitas
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah secaralebih luas.

Untuk mengonfirmasl relevans  dan urgenst  penelitian di Ml
Ambokembang 01, serangkalan observasl dan asesmen diagnostik awal telah
dilaksanakan. Sebagai bagian dari pra-penelitian, sebuah tes diagnostik awal
diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan dasar literasi sains mereka.
Soal-soal dalam tes ini dirancang berdasarkan indikator kompetensi PISA.
Sebagaimana hasil di bawah ini:

Tabel 1.2 Hasil Diagnostik Awal Literasi Sains Siswa M| Ambokembang 01



1C

Rata-
. Rata
Kompetens
) o Skor . .
Literas Sains KategorilAnalisis K elemahan
Capaian
(PISA) _
Siswa
(%)
Menjelaskan Siswa mampu mengingat
tenomena secara beberapa konsep dasar, namun
i 55%¢ | Cukup |kesulitan menerapkan konsen
tersebut  untuk  menjelaskan
fenomena yang tidak
familier.
Merancang & Siswa menunjukkan kelemahan
mengevaluas i signifikan dalam
penyelidikan 319 Sangat | mengidentifikasi variabel,
- . 0
ilmiah Rendah  memahami tujuan kontrol dalam
eksperimen, dan mengevaluas
desain sebuah penyelidikan.
. kesuli
Menafsirkan S|s.Na @ltan membaca data
J4a.8 bukti Sengit dari _grafik atau tabel yang
_r 28% kompleks dan menarik
secara ilmiah Rendah
kesimpulan yang didukung oleh
bukti. Banyak jawaban bersifat
opini tanpa didasari data.

Berdasarkan tabel di atas bahwa pembelgjaran yang berlangsung mungkin
masih memadai untuk transfer pengetahuan dasar (Kompetensi 1), tetapi belum
efektif dalam melatih kemampuan berpikir kritis-analitis untuk Kompetensi 2 dan
3, sgaan dengan temuan nasional tentang rendahnya kemampuan siswa
mengidentifikasi argumen ilmiah yang valid dan mengevaluasi informasi ilmiah.

Temuan pra-penelitian ini mengindikasikan bahwa siswa di Ml Ambokembang 01
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menghadapi tantangan serius dalam literasi sains akibat model pembelgjaran yang
kurang partisipatif, kontekstual, dan terintegrasi, sehingga penerapan Project-Based
Learning (PjBL) diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual melalui Ayat Kauniyah
menjadi relevan dan mendesak. Penelitian di MI Ambokembang 01 dipilih untuk
memperoleh data empiris langsung mengenai implementasi model tersebut di
konteks madrasah, dengan harap ada implikasi praktis untuk guru dan pembuat
kebijakan dalam merancang kurikulum serta pembelgjaran IPA yang berstandar
AKMI sekaligus berakar padanilai-nilai keislaman.
1.2 Identifikasi M asalah

Latar belakang di atas yang sudah diuraikan oleh peneliti. Peneliti telah
mengidentifikas masalah-masalah tentang peningkatan literasi sains siswa M
Ambokembang 01 adalah:

1. Rendahnya Capaian Global: Literasi sains siswa Indonesia, termasuk di lembaga
madrasah, secara konsisten masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan
standar internasiond (PISA dan TIMSS).

2. Kelemahan Keterampilan Kritis: Rendahnya capaian literasi sains ini disebabkan
oleh kelemahan siswa pada indikator keterampilan proses sains yang krusia,

seperti kemampuan. mengidentifikasi

argumen ilmiah yang valid dan mengevaluasl informasi ilmiah, yang menunjukkan
kegagal an pembel gjaran bagaimana aplikasi sains di situas nyata.

3. Kesenjangan Dikotomi Pembelgaran: Model pembelgaran [1PA/Sains
konvensional di madrasah seringkali gagal mengintegrasikan ilmu pengetahuan
umum dengan nilai-nila spiritual keislaman (Ayat Kauniyah), sehingga
menghasilkan proses pendidikan yang dikotomis dan tidak holistik.

4. Kesenjangan Penelitian Empiris. Meskipun model Project-Based Learning (PjBL)
terbukti efektif untuk meningkatkan literasi sains secaraumum tapi belum ada bukti
empiris kuantitatif yang kuat mengenai efektivitas model PjBL yang secara ketat
Ayat Kauniyah sebagai intervensi pedagogis untuk secara spesifik meningkatkan
literasi sains siswadi lingkungan Madrasah Ibtidaiyah
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1.3 Pembatasan Masalah
Guna memfokuskan kajian dan mengendalikan variabel -variabel pendlitian.
Masalah-masalah penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Variabel yang Diuji: Penelitian ini dibatasi untuk mengiji efektivitas dua variabel
utama: variabel bebas yaitu Model Project-Based Learning (PjBL) berbasis Ayat
Kauniyah Al-Qur’an, dan variabel terikat yaitu Literasi Sains Siswa.

2. Aspek Literas Sains. Pengukuran literas sains menggunakan kerangka literas
sains AKMI terdiri dari tiga dimens utama konten sains, proses ilmiah, dan
konteks penerapan, yang bersamasama mengukur pemahaman konsep,
keterampilan berpikir ilmiah,

dan kemampuan menerapkan sains dalam kehidupan nyata. , yakni Aspek
Kompetensi, Aspek Pengetahuan, dan Aspek Konteks (personal, |okal/nasional,
dan global).

3. Metode Penelitian: metode kuantitatif pendekatan desain Kuasi -Eksperimen (Non-
Equival ent Control Group Pretest-Posttest Design) untuk mengukur perbedaan dan
peningkatan di antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

4. Subjek dan Lokasi: Subjek penelitian dibatass hanya pada siswa di Ml
Ambokembang 01.

1.4 Rumusan Masalah

Mengacu identifikasi masalah, terutama kesenjangan penelitian yang harus
diisi, rumusan masaah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementass model PJBL berbasis ayat kauniyah Al Qur'an dalam
meningkatkan literasi sains siswa M| Ambokembang 017?

2. Seberapa besar Peningkatan Literas sains setelah penerapan model PIBL berbasis
Ayat kauniyah Al Qur'an siswa Ml Ambokembang 01?

3. Apakah model PIJBL berbasis ayat kauniyah efektif secara signifikan dalam
meningkatkan literasi sains siswa Ml Ambokembang 01?

1.5 Tujuan Pendlitian

Dari rumusan masal ah penelitian tersebut, di bawah ini adalah tujuan penélitian:



13

Menganalisis implementasi model PIBL berbasis ayat kauniyah Al Qur'an dalam
meningkatkan literasi sains siswa M| Ambokembang 01.

Menganalisis Peningkatan Literasi sains setelah penerapan model PIBL berbasis
Ayat kauniyah Al Qur'an siswaMI Ambokembang O1.
Menganalisis model PIBL berbasis ayat kauniyah efektif secara signifikan dalam

meningkatkan literasi sains siswa M1 Ambokembang O1.

1.6 Manfaat Penditian

161

162

Peneliti berharap, adanya penelitian ini-bisa berkontribusi signifikan baik
teoritis maupun praktis, di-bidang Pendidikan Islam dan Pendidikan Sains.
Manfaat Teoritis
Penguatan Epistemologi Pendidikan [slam: penelitian ini bisamenjadi bukti empiris
tentang efektivitas integrasi filsafat sains Islam (Ayat Kauniyah) dengan model
pembelaaran modern (P|BL) dalam menghasilkan proses pembelgaran yang
holistik, yang dapat menjadi landasan konseptual baru dalam pengembangan
kurikulum madrasah.

Verifikass Model PjBL: Penelitian ini akan memperkaya khazanah penelitian
tindakan kelas dan penelitian eksperimen dengan memberikan data yang sah dan
relevan mengenal penerapan model Project-Based Learning (P{BL) di lingkungan
madrasah, serta memverifikasi-hasilnya terhadap kemampuan literasi sains.
Pengembangan Kerangka AKMI Kontekstual: Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam memverifikas dan mengaplikasikan kerangka penilaian Literasi
Sains AKMI dalam konteks pendidikan dasar keagamaan (MI), khususnya untuk
menjawab isu-isu relevan berdasarkan konteks nasional dan global.

Manfaat Praktis

Bagi Siswa pengalaman pembelgaran yang baru karena berdasarkan aksi nyata
dan kontekstual sehingga mampu meningkatkan kemampuan literas sains,
keterampilan proses sains, keaktifan, dan menumbuhkan sikap spiritual serta

kesadaran ekologis sebagai wujud implementasi Ayat Kauniyah.
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2. Bagi Guru (M1 Ambokembang 01): Memberikan model pembelgjaraninovatif yang
terbukti efektif (PjBL Berbasis Ayat Kauniyah) yang dapat digunakan sebagai
aternatif strategi dalam meningkatkan kualitas pengajaran IPA dan kemampuan
literasi sains siswa, sekaligus meningkatkan kompetensi mengajar gurul.

3. Bagi Madrasah: Meningkatkan kualitas sekolah dan hasil belgjar siswa secara
keseluruhan dalam aspek literasi sains, sehingga dapat menyelesalkan masalah
akademik yang dihadapi, serta mendukung terwujudnya tujuan madrasah dalam
mencetak lulusan yang unggul secara spiritual dan intelektual.

4. Bagi Peneliti Lain: Dapat dijadikan sebagal rujukan dan panduan yang valid bagi
peneliti selanjutnya, khususnya yang herfokus pada pengembangan model
pembel g aran terintegrasi dan pengujian efektivitas literasi sains di sekolah dasar
atau madrasah.
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BAB V
PRNUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, uji prasyarat, dan pengujian hipotesis yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya, penelitian ini menghasilkan simpulan sebagai
berikut:

Implementasi model PjBL berbasis Ayat Kauniyah dilaksanakan melalui tahapan
pembelajaran berbasis proyek yang meliputi penentuan pertanyaan mendasar,
perencanaan proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan proyek, pemantauan
kegiatan, presentass hasil proyek, serta evaluas dan refleksi. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran | PA tidak hanyadiarahkan pada pemahaman konsep
sains, tetapi juga dikaitkan dengan Ayat Kauniyah, yaitu tanda-tanda kebesaran
Allah yang terdapat dalam fenomena alam. Melalui model ini, siswa dilibatkan
secara aktif dalam kegiatan pengamatan, diskusi kelompok, pencatatan data,
penyusunan hasil proyek, dan presentasi. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing siswaagar mampu memahami fenomenaalam secarailmiah sekaligus
memaknainya sebagai-bagian dari ciptaan Allah. Dengan demikian, implementasi
PjBL berbasis Ayat Kauniyah dapat terlaksanasecara sistematis, aktif, kontekstual,
dan sesual dengan karakter pendidikan madrasah:

Peningkatan literas sains siswa setelah penerapan model PiBL berbasis Ayat
Kauniyah terlihat dari perbandingan nila pretest dan posttest. Pada kelompok
eksperimen, rata-rata nila pretest sebesar 46,25 meningkat menjadi 82,50 pada
posttest. Dengan demikian, peningkatan literas sains pada kelompok
eksperimen adalah
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sebesar 36,25 poin. Sementara itu, kelompok kontrol yang memperoleh
pembelgaran konvensional mengalami peningkatan dari rata-rata pretest 45,83
menjadi 58,33 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 12,50 poin. Selisih
peningkatan antara kelompok eksperimen dan kel ompok kontrol adalah 23,75 poin.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi sains
siswa yang memperoleh pembelgjaran PiBL berbasis Ayat Kauniyah lebih tinggi
dibandingkan siswa yang memperoleh pembel ajaran konvensional.

3. Modd PBL berbasis Ayat Kauniyah efektif secara signifikan dalam meningkatkan
literasi sains siswa M. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang
memperoleh nila F_ hitung sebesar 570,758 dengan nilal signifikansi < 0,001.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya, penerapan model PBL berbasis Ayat Kauniyah memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa. Selain itu, nilai Partial
Eta Squared sebesar 0,965 menunjukkan bahwa pengaruh model PjBL berbasis
Ayat Kauniyah berada pada kategori sangat besar dalam konteks penelitian ini.
Dengan demikian, model PiBL berbasis Ayat Kauniyah dapat dinyatakan efektif
untuk meningkatkan literasi sains siswa M.

5.1 Implikas Hasil Penélitian

Hasi| penelitian ini memiliki beberapa implikas bagi pembelgjaran sainsdi
Madrasah |btidaiyah. Pertama, secara pedagogis, hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelgaran sains dapat dikembangkan melaui kegiatan proyek yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam

mengamati,
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merencanakan, membuat produk, mendiskusikan bukti, menjelaskan hubungan
sebab-akibat, dan mempresentasikan hasil pembelgjaran. Penerapan PjBL berbasis
Ayat Kauniyah memberikan dternatif pembelgaran yang lebih aktif dan
kontekstual dibandingkan pembelgaran yang hanya berpusat pada penyampaian
materi.

Kedua, hasil penelitian memberikan implikasi bagi pengembangan literas
sans siswa  Peningkatan yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen
dibandingkan kelompok kontrol menunjukkan pentingnya pembel ajaran yang tidak
hanya menekankan penguasaan konsep, tetapl juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggunakan pengetahuan sains dalam menjelaskan
fenomena, melakukan penyelidikan, menafsirkan bukti, dan menghubungkan
konsep dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu, pengembangan literas sains di
madrasah perlu didukung melalui pembelgjaran yang bersifat aktif, berbasis
masalah, dan memberikan pengalaman belgjar secara langsung.

Ketiga, pendlitian ini memberikan implikasi terhadap integras antara
pembelaaran sains dan nilai-nilal keislaman. Integrasi Ayat Kauniyah tidak cukup
dilakukan dengan sekadar mencantumkan ataumembacakan ayat Al-Qur’an dalam
kegiatan pembelgaran, tetapi perlu dihubungkan dengan fenomenayang dipelgjari,
proses penyelidikan, hasil proyek, dan refleks terhadap tanggung jawab manusia
dalam menjaga lingkungan. Dengan demikian, pembelgaran sains di madrasah
dapat tetap mempertahankan ketepatan penjelasan ilmiah sekaligus memberikan
ruang bagi refleksi nilai keislaman.

Keempat, hasil penelitian memberikan implikasi praktisbagi guru. Penerapan

PiBL berbasis Ayat Kauniyah membutuhkan perencanaan
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pembelgjaran yang matang, pengelolaan waktu yang baik, pembagian kelompok
yang sesuai, kesigpan alat dan bahan, serta kemampuan guru dalam memberikan
scaffolding kepada siswa. Guru tetap memiliki peran penting sebagai fasilitator
yang mengarahkan proses pembelgaran, mencegah terjadinya kesalahan konsep,
memantau pelaksanaan proyek, dan membantu siswa membangun hubungan antara
kegiatan proyek dengan konsep sains yang dipelgjari.

Kelima, bagi madrasah, hasll penelitian dapat menjadi salah satu
pertimbangan dalam mengembangkan pembelaaran IPA yang lebih kontekstual
dan sesual dengan karakter pendidikan Islam. Model PjBL berbasis Ayat Kauniyah
dapat digunakan sebagal salah satu alternatif pembelgjaran, dengan tetap
menyesuaikan materi, karakteristik siswa, ketersediaan waktu, serta sarana dan
prasarana yang dimiliki madrasah. Implikas tersebut sgjalan dengan temuan tesis
Ratna mengena pentingnya integrasi ayat secara substantif, peran guru sebagai
fasilitator, dan perlunya menyesuaikan penerapan model dengan kesiapan siswa
dan kondisi pembelgjaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan, beberapa

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.
5.2.1 Bagi Guru dan Praktis Pendidikan

Guru disarankan untuk menerapkan model PiBL berbasis Ayat Kauniyah
sebagal sdah satu dternalif dalam pembelgaran sains di Madrasah Ibtidaiyah,
khususnya pada materi yang memungkinkan siswa melakukan kegiatan proyek,
pengamatan, penyelidikan, dan pemecahan masalah. Penerapan model hendaknya

disesuaikan dengan karakteristik
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siswa, tujuan pembel gjaran, waktu yang tersedia, serta sarana dan bahan yang dapat
digunakan.

Dalam mengintegraskan Ayat Kauniyah, guru disarankan tidak hanya
mencantumkan atau membacakan ayat Al-Qur’an secara simbolis. Ayat yang
digunakan perlu memiliki keterkaitan dengan fenomenayang sedang dipelgjari dan
dihubungkan secara proporsional dengan kegiatan ilmiah serta refleksi
pembelajaran. Penjelasan mengenai fenomena alam tetap harus didasarkan pada
konsep dan bukti ilmiah, sedangkan ayat Al-Qur’an ditempatkan sebagai landasan
reflektif dan nilai dalam memahami serta menyikapi fenomena tersebuit.

Guru juga perlumemberikan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan siswa
selama pelaksanaan proyek. Pembelgjaran berbasis proyek tidak berarti siswa
bekerja tanpa arahan. Guru tetap perlu memantau kegiatan kelompok, mengatur
waktu, memberikan pertanyaan penuntun, mencegah kesalahan konsep, dan
memasti kan bahwaproyek yang dibuat benar-benar menjadi saranauntuk mencapai
tujuan pembel g aran.

5.2.2 Bagi Madrasah

Madrasah disarankan . memberikan ~dukungan terhadap penerapan
pembelgjaran yang aktif, kontekstual, dan integratif dengan menyediakan ruang
bagi guru untuk mengembangkan model pembelgaran berbasis proyek. Dukungan
tersebut dapat berupa penyediaan aat dan bahan sederhana, pengaturan waktu
pembel gjaran yang memadal, sertakegiatan pengembangan kompetens guru dalam
merancang pembelgaran yang mengintegrasikan sains dengan nilai-nilai
keislaman.

Madrasah juga dapat mendorong pengembangan pembelgaran yang
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belgjar. Proyek tidak
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harus menggunakan bahan yang mahal atau teknologi yang kompleks, tetapi dapat
dikembangkan melalui bahan sederhana dan fenomena yang dekat dengan
kehidupan siswa sehingga pembelgaran tetap dapat dilaksanakan sesual dengan
kondisi madrasah.

5.2.3 Bagi Pendliti Selanjutnya

Penedliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih besar dan melibatkan |ebih dari satu madrasah agar hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih luas. Penelitian juga dapat dilakukan pada
jenjang kelas, karakteristik sekolah, dan materi IPA yang berbeda untuk
mengetahui konsistens efektivitas PBL berbasis Ayat Kauniyah dalam berbagai
konteks pembel g aran.

Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan pengukuran lanjutan
atau delayed posttest untuk mengetahui sejauh mana peningkatan literasi sains
dapat bertahan setelah pembelgaran selesal. Selan itu, pendlitian dapat
mengembangkan desain yang mengukur variabel lain secara khusus, seperti
motivasi belgjar, keaktifan siswa, kepedulian lingkungan, atau sikap spiritual,
dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel.

Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan bentuk integrasi Ayat
Kauniyah pada materi sains yang berbeda dengan tetap menjaga ketepatan konsep
ilmiah dan relevans ayat yang digunakan. Dengan demikian, kajian mengenal
integrasi pembelgaran sains dan nilai-nilai keislaman dapat berkembang secara

lebih luas, sistematis, dan empiris.
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